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ABSTRAK

Salah satu peranan Pengembangan Staf UT adalah mengelola
persiapan para staf UT yang akan melanjutkan kuliah S2 baik

di perguruan tinggi yang ada di dalam zmaupun luar negeri.

Studi ini merupakan evaluasi penyelengaraan program 52 yang
dikelola oleh Pengembangan Staf UT sejak tahun 1985 sampail

1993.

Metode vyang digunakan adalah anai)sa//deskriptif. Data
diperoleh dari wawancara dan dokpmghpdokumen yang terdapat

di Pengembangan Staf.

Hasil studi ini melukis%an profil peserta pregram S2,
kriteria dan mekapisSme Seleksi calon peserta, relevansi
peningkatan jeniamgSpendidikan (S2) peserta baik bagi UT
maupun bagi igdigidu yang bersangkutan, efektifitas peranan
pengembangan, saf, dan hambatan-hambatan yang dialami oleh

Pengembangei Staf dalam merealisasikan programnya.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



DAFTAR ISI

KATA PENGANTAR

ABSTRAK

DAFTAR ISI

I. PENDAHULUAN
Latar Belakang
Perumusan Masalah
Tujuan Penelitian
Manfaat Penelitian

II. TINJAUAN PUSTAKA

I11. METODE
IV. PEMBAHASAN
Konsistensi Data
1. PROFIL PESERTA
Jenjang Pendidikan Terakhir
Juml 2=y Peserta Per Tahun
Jumlxzh Peserta Per Unit
fdidang Ilmu S1 Peserta
2. KRITERIA SELEKSI
3. RELEVANSIT
Relevansi Bagi Organisasi

Relevansi Bagi Individu

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

80483.pdf

ii

iii

14
15
17
20
20
21
24
26
27
i3
35

39



80483.pdf

4. EFEKTIFITAS 43

Angka Keberhasilan 44

Lama Waktu Studi 45

5. HAMBATAN 47

V. KESIMPULAN LCAN SARAN 50
VI. KEPUSTAKAAN 55

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



80483.pdf

I. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Dalam kurun waktu 8 tahun (1984 s/d 1992) jumlah Kkaryaw~an
Universitas Terbuka telah berkembang dari 80-orang menjadi

1471 orang. Mahdi dan Jalil (1988) meajyebutkan bahwa
perkembangan jumlah karyawan UT menipghkat) “dengan cepat
sejak tahun-tahun pertama berdirigya VWOT. Dalanm tahun
ketiga atau tahun 1987, jumlah karygwarn UT Pusat dan daeran
mencapai angka 911 orang dap.ini’Berarti 11 kali lipat
jumlah karyawan pada tahun(2989. Walaupun kenaikan Jjumlah
karyawan per tahun tergeByut/cukup tinggi, tidak berarti
bahwa UT telah mampusméngztasi kebutuhan sumberdaya manusia
untuk menjalankafis@ldruh aktivitas UT sehari-hari secara
efesien dan efektif. Hal ini karena kebutuhan nyata akan
sumberdayas wanysia di lapangan selalu berdimensi ganda,

yakni aspek”Kuantitas dan kualitas.

Meskipun kedua aspek tersebut dalam kondisi tertentu dapat
saling mensubstitusi, perusahaan pada umumnya lebih
bertumpu pada aspek kualitas sumber daya manusia apabila
perusahaan tersebut sudah berada pada tahap pengembangan

untuk mencapai tingkat efisiensi yang tinggi. Berbagai
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macam pendidikan, pelatihan, dan penataran (sebagal metode
alternatif untuk pengembangan kualitas sumberdaya manusia)
yang diselenggarakan oleh berbagai perusahaan akhir-akhir

ini bahkan cenderung merupakan suatu kebutuhan mutlak.

Ketika UT berdiri pada tahun 1984, tampaknya pengembangan
kualitas sumberdaya manusia UT sudah termasuk ke dalam
rencana jangka pendek pengembangan UT. Indilatyo mengenai
hal ini adalah terdapatnya suatu satuanstigas’ yang disebut

Satuan Tugas Pengembangan Staf (SatgdsiBdrigstaf).

Dalam perkembangannya, ternyata /Status sebagail satgas
teresebut ternyata dianggapykilrang tepat dan tidak dapat
dipertahankan karena péxaturan yang ada tidak mengijinkan
untuk mempertahanké@n Séberadaan suatu satgas selana
bertahun-tahun. ,S¢telah dua tahun menjalankan fungsinya,
pada tahun 1986% akhirnya satgas tersebut dibubarkan dan
fungsi-funggy, sdtgas tersebut_diambil alih oleh Team Senat
Pengembang&fy Staf. Menurut Tisnawati Tamat (1892), fungsi-

fungsi tersebut antara lain adalah:

1. Meningkatkan kemampuan seseorang pada jabatannya
sekarang.
2. Menyiapkan seseorang yang akan alih tugas atau pindah

jabatan.
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3. Menyiapkan karyawan baru sesuai kebutuhan organisasi

4. Menyiapkan karyawan menghadapi perubahan sistem dan
prosedur kerja maupun perubahan tehnclogi.

5. Melayani kebutuhan individu yang ingin mengembangkan
karirnya.

6. Sebagal sarana untuk menempuh Kkerjasama dan saling

perhatian diantara staf antar unit.

Dengan adanya PP 30 Thn. 1992 menganal pengelolaan
perguruan tinggi, maka Universitas<{ Zermuka berkesempatan
untuk mengembangkan suatu unig (péiigembangan sumberdava
manusia untuk mengeliola funggi-furgsi tersebut di atas. Di
samping itu, UT juga meppunyal peluang untuk membentuk
unit pengembangan staf _¥Yang vang lebih berstruktur dan yang

terpisah dari Bagiliaf)Kegegawaian.

Salah satu program Pengembangan Staf yang telah dijalankan
secara relatif intensif dan konsisten selama ini adalah
peningkatan kemampuan akademis karyawan UT. Hal ini
dilakukan dengan cara mengirimkan karyawan UT baik Xke
peguruan tinggi dalam negeri maupun luar negeri untuk
melanjutkan studi ke program S2 dalam berbagai bidang atau
disiplin ilmu. Menurut Tisnawati Tamat (1992) banyaknya
karywawan UT yang telah menyelesaikan program S2 adalah 62

orang.
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Perumusan Masalah

Walaupun sudah delapan tahun berjalan dan banyak Kkaryawan
UT vyang diikutsertakan dalam program-program Bangstaf,

evaluasi terhadap program §S2 tersebut belum pernah

dilakukan oleh pihak UT. Dengan demikian, gambaran
mengenai profil, kriteria seleksi peserta S2¢., relevansi,
efektifitas, manfaat, tindak lanjut, hamlsatan dari

program-program yang telah diselenggurelan oleh unit
tersebut belum “"terpotret". Secar@ _gdX rinci, masalah

dalam studi ini dapat dirumuskan&Sebagai berikut:

1. Seperti apakah profil pajdmpeserta program S2 Bangstaf?

2. Apakah kriteria yahg Sdigunakan untuk mengirimkan
karyawan UT menepPhhepéndidikan $2 di dalam dan di 1luar
negeri dan sefgfapa jauh kriteria yang digunakan untuk
menyeleksi \calion peserta program S2 Bangstaf dapat
dipenuh\ &leh karyawan UT?

3. Seberapa)/ jauh relevansi program 52 Bangstaf dengan
kebutuhan riel UT?

4. Seberapa Jjauh efektifitas penyelengaraan program S2
Bangstaf UT?

5. Apakah hambatan dalam penyelenggaraan program 52

Bangstaf?
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Tujuan

Secara umum tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
mendapatkan gambaran tentang aspek-aspek yang berkaitan
dengan penyelenggaraan program S$~2 di Universitas Terbuka.
Secara khusus, tujuan tersebut dapat dirumuskan sebagai

berikut:

1. Mendapatkan gambaran profil pesertagpragram S2 Bangstaf.

2. Mengetahui Kkriteria yang digun#kin. untuk mengirimkan
karyawan UT menempuh S2 baik g#alg/di dalam atau yang di
luar negeri dan mengetahuis~ sebérapa jauh kriteria yang
digunakan untuk menyelems)” calon peserta program S2
Bangstaf dapat dipenthi“wleh karyawan UT?

3. Mengetahui relsfVanay program S2 Bangstaf dengan
kebutuhan rieh JT.

4. Mengetahui eféktifitas 52 penyelengaraan program
Bangstal WTx«

5. Mengetahdi hambatan-hambatan penyelenggaraan program S2

Bangstaf,.

Manfaat Penelitian

Evaluasi ini diharapkan dapat memberikan gambaran umum

mengenal aspek-aspek penyelenggaraan dan manfaat program S2
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Pengembangan Staf sehingga dapat digunakan sebagai masukan
bagi pimpinan UT untuk meningkatkan kinerja Unit

Pengembangan Staf.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



80483.pdf

Dalam manajemen modern, Kkualitas sumberdaya manusia
memegang peranan yang penting sekali dalam menjaga
kelangsungan hidup perusahaan. Tenaga kerja yang
profesional akan tetap dibutuhkan baik di tingkat
manajemen atas, menengah, maupun bawah. Certo (1985) tidak
menggunakan istilah tenaga kerja yang berkualitas atau
tenaga yang profesional untuk melukiskan tenaga kerja yang
handal, ia menggunakan istilah "apropriat%e human resocurces"

dan “inapropriate human resources".

Menurut Certo, "apropriate htmdn resources® adalah
individu-~individu yang memkerikan kontribusi yang berharga
terhadap pencapaian tujifabh-tijuan suatu sistem manajemen.
Sebaliknya, "inapropridtlhuman resources® adalah individu-
individu yang tddak memberikan kontribusi; dengan kata

lain, mereka bekerja tidak efektif.

Bagi perusabaan, memenuhi kebutuhan akan "apropriate human
resources" bukan merupakan hal yang mudah karena tenaga
kerja yang berkualifikasi tidak selalu tersedia di bursa
tenaga kerja. Salah satu cara yang ditempuh . untuk
mengatasi masalah ini adalah mengembangkan dan meningkatkan

kemampuan sumberdaya manusia yang sudah dimilikinya. cCara

.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



80483.pdf

sepertl ini seperti inli juga sering menjadi alternatif bagi

dunia perguruan tinggi.

Program pengembangan staf pada dasarnya tidak hanya
diarahkan untuk memenuhi kebutuhan akan sumber daya manusia
dalam jangka pendek, tetapi lebih diarahkan untuk memenuhi
kebutuhan jangka panjang agar secara potensial.mereka dapat

mengatasi tantangan di masa datang.

Armstrong (1988} menyatakan bahwa prldgra¥ pengembangan staf
diperlukan untuk memenuhi kebutubaw ordanisasi akan orang-
orang yang bermotivasi baik @gan efektif serta menyiapkan
meraka menerima tantangarnyatfly lebih besar di masa yang
akan datang yang berasal #ari pembaharuan dan pertumbuhan
perusahan. Dengan ~demaXian perusahaan lebih mempunyai
kepastian dalam @pl Wmeémiliki orang-oranyg vang diperlukan

untuk menyiapkan) suksesi manajemen.

Di dunia “gérguruan tinggi, pengertian pengembangan staf
secara spesifik adalah seperti yang dikemukakan oleh

Billing (1976) sebagai berikut:

"Staf Development is a deliberate and continuous
process involving the identification and discussion

of present and anticipated needs of individual for

8
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supporting its academic work and prospects and of the
institution for supporting its academic work and
plans, and the implementation of programmes of staff
activitiieé designed for the harmonious satisfaction

of those needs"

Dari definisi di atas, banyak model yang bisa ¢dikembangkan
untuk pengembangan staf. Philips (1981) magyerakan bahwa
salah satu medel vyang paling popxiex adalah yang
dikembangkan oleh Gaff (1975) dinana dibahas bahwa
pengembangan staf di perguruan,£ifeogdi akan mengarah ke
pengembangan instruksional, /~pergonal, dan organisasi.
Philips juga menyebutkaa Hahwa salah satu model
pengembangan staf vang YsSudah umum diterima adalah
pengembangan persopall ~berkaitan dengan :(a) kualifikasi
akademis; (b) %“ftrampilan mengajar; (c) ketrampilan

profesional; (¥) “yompetensi dalam melakukan riset.

Program perigembangan staf di Universitas Terbuka pada
dasarnya meliputi aspek-aspek yang dikemukakan oleh Philips
(1986). Tisnawati Tamat (1991) dalam Laporan Kegiatan Tim
Senat Pengembangan Staf Bulan Mei 1985 s/d September 1991
menyebutkan sudah 35 jenis kegiatan yang telah dilakukan
oleh pengembangan staf dan diantaranya adalah: persiapan

dan pengiriman karyawan UT untuk mengikuti program S2 dan

9
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83 di luar negeri. Jumlah peserta yang diberangkatkan
sebanyak 89 orang dan tersebar di universitas berbagai
negara seperti Canada (58 orang), Amerika (18 orang),
Australia (4 orang), Inggris (7 orang), Perancis (1 orang),

dan Bangkok (1 orang).

Menurut Usman (31992) Jjumlah tenaga S2 dig Universitas
Terbuka - ada 62 orang (8.8%). Mereka terdird =dari 1lulusan
dalam negeri dan luar negeri yang ter@ird/dari berbagal
disiplin ilmu. Sebagian lulusan ini{ MeRerja d4i Fakultas
sedangkan sebagian lagi di UmitAUnit Administratif.
Walaupun bekerja di Fakultas ~tidaK semua mempunyail gelar
axademis dalam bidang ilmu, ydng dikembangkan oleh Fakultas.

Misalnya, MEd yang ditempatkan di FMIPA, FISIP, dan FEKON.

Persepsi tetang kGberadaan dan penempatan S2 yang tersebar
Fakultas dan N\Umat~Unit di UT dapat dilihat dari dua
perspektif.\ \Pertama dari sudut pandang pengguna (dalam hal
ini pimpinaBh”/UT) dan yang kedua dari sudut pandang lulusan
52 itu sendiri. Menurut Neotodihardjo (1990), penenmpatan
lulusan universitas dalam dunia kerja nyata merupakan
wewenang ' penggguna dan pada dasarnya terkait dengan
pandangan dan harapan pengguna lulusan itu sendiri. Para
pengguna lulusan di Sudan dan Tanzania pada umumnya

mempunyai pandangan bahwa 'academic record' merupakan tolok

10
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ukur paling penting dalam merekrut pegawal walaupun kedua
negara tersebut menghadapi masalah yang sama, yaitu tak ada
hubungan antara Kinerja akademik dengan kinerja seseorang
di dunia kerja. Notodihardjo juga mengatakan bahwa yang
paling banyak dikehendaki oleh pengguna adalah lulusan yang
mampu melakukan riset di bidang ilmunya atau yang ada
hubungannya dengan institusi tempat mereka hekerja. Di
sisi lain, para pengguna pada ununnya begjersépsi bahwa
‘pekerjaan yang menarik' dianggap sebagal Jfaktor penting

dalam menciptakan pekerjaan yang menyaskay para lulusan.

Bagi para lulusan, pandangan entdrng penampilan perguruan
tinggi tempat mereka beld{jnf” ternyata cukup penting,
demikian pula tentang deravat kemudahan untuk mendapatkan

pekerjaan yang pantas

Dipandang dary ~bihak penyelenggara pengembangan staf,
output, dabam hal ini karyawan yang telah mendapatkan nilai

tambah, diblgr¥apkan mampu memberikan kontribusi nyata dalam

pelaksanaan aktivitas sehari-hari di UT. Kontribusi ini
dapat dimanifestasikan dalam bentuk aktivitas
administratif maupun edukatif. Dalam kegiatan yang

bersifat administratif, kontribusi yang diharapkan adalah
partisipasi untuk mengembangkan aspek-aspek yang berkaitan

dengan manajemen di tingkat menengah ke atas, yakni dari

11
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aktivitas yang bersifat taktis operasional sampai dengan
aktivitas yang bersifat strategis kcnseptual. Khusus
mengenal peran yang disebut terakhir, partisipasi mereka
hersifat terbatas; misalnya: berupa sumbang saran atau

proposal pengembangan.

bari segi lain, yakni dipandang dari Universitas Terbuka
sebagal lembaga penylenggara pendidikan tipggd,) maka ocutput
yvang diharapkan adalah meningkatnya Kepampuzn para lulusan
(S2) dalam bidang atau disiplin dlizivya masing-masing.
pDengan demikian, peran yang dituntup €ari mereka sebagai
sunerdaya manusia edukatif agaelah /mamru mengembangkan dan
meningkatkan Kkulitas bahan\pidr dan rwetode instruksional

Yang dikembangkan oleh Gpiwefsitas Terkbuka.

Kedua harapan texsgbur’ di atas pada dasarnya mengacu kepada
kebutuhan nyatadakan jenis dan jumlah sumberdaya manusia
di Univers$tas /ferbuka. Namun, karena definisi “kebutuhan
nyata® itu pada dasarnya tidak statls (berubah sesuai
dengan dinamika dan perkembangan organisasi), maka
kecenderungan arah pengembangan staf pada dasarnya bersifat
fleksibel atau dengan kata lain mengacu pada konsep "link
and match". Setelah delapan tahun berjalan, tampaknya
xecenderungan pengembangan staf lebih banyak diarahkan pada

pengembangan sumberdaya manusia administratif. Salah satu

12
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indikatornya adalah program $2 yang disponsori oleh CIDA.
Dalam Phase I yvang terdiri dari tiga Cohort, sebanyak 30

orang dikirim untuk mengambil program S2 Pendidikan.

13
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ITI. METODE PENELITIAN

Populasi evaluasi ini adalah pihak-pihak yang terlibat
dalam proses pengembangan staf, yakni Kepala dan staf
Bangstaf, dan peserta yang telah menyelesaikan program S2
dalam negeri maupun luar negeri. Dalam hal ini vyang

digunakan sebagai sampel adalah populasi itu sgndiri.

Pengumpulan data dilakukan dengan _sera/ /wawancara dan
mempelajari dokumnen-dokumen yand perkaitan dengan
penyelenggaraan program S-2 yangdiMeidla oleh Pengembangan
Staf. Responden yang bertindak sebagai nara sumber utama
dalam penelitian ini adalah\Pefya Satgas Pengembangan Staf

atau Sekretaris Tim Sena% Pengembangan Staf.

Dokumen yang dik@mpulkan dalam penelitian ini antara lain
adalah perkembyngarfi status dan Kedudukan Pengembangan Staf
dalam struktlr odrganisasi UT sejak UT berdiri sampai tahun
1993, dokulén para peserta program S2 yang meliputi latar
belakang pendidikan S1, satminkal, unit Xkerja, tahun
berangkat, tahun selesai, bidang keilmuan yang dipilih, dan
nama penyandang dana. Beberapa laporan resmi dari pihak
sponsor dan perguruan tinggi penyelenggara S-2 akan
digunakan sebagai data penunjang. Metode yang digunakan

dalam penelitian kualitatif ini adalah analisa deskriptif.

14
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IV. PEMBAHASAN

Data yang berhasil dikumpulkan dari Pengembangan Staf
adalah data peserta program S$2 yang meliputi nama, unit
asal, peserta, jenis kelamin, sponsor, bidang studi yang
dipelajari, tahun mulai belajar, dan tahun selesail belajar.
Data tersebut merupakan file-file pengembangam, staf yang
didokumentasikan sejak tahun 1985. Sedarg..’ data yang
diperoleh dari BAAK dan Kepegawaian adadahbjiamlah pegawai
UT (keadaan Desember 1992) dan rekagiiu¥asi staf akademik

UT.

Kebutuhan akan sumber daYouMianusia d4i UT Pusat tampak
sangat mencolok pada tahurh dawal berdirinya UT. Mahdi dan
Jalil (1988) meny&putikan bahwa perkembangan jumlah
personel UT sej@k awal 1984, akhir 1984, awal 1987 dan
akhir 1987 masthg-masing adalah 80, 300, 660, dan 211
orang. Jefjwng/pendidikan terakhir mereka bervariasi dari
SD sampai /S3 dan 70% berusia 20 - 30 tahun. Pada tahun
1985/1986, untuk tingkat sarjana jumlah pelamar mencapai
612 sedangkan Jjumlah yang diterima hanya 75 orang atau
sekitar 12% . Pada tahun-tahun berikutnya yakni 1986/1987,
1987/1988, dan 1988/1989 proporsi jumlah pelamar dan jumlah
vang diterima masing-masing adalah 28%, 30%, dan 76%.

{Kepegawaian, 1989)

15
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Menurut buku Statistik UT yang diterbitkan oleh BAAK tahun
1993, jumlah pegawai UT seluruhnya adalah 1471 dan terdiri
atas 681 tenaga administratif dan 790 tenaga edukatif.
Tenagza edukatif terdiri dari sarjana S1, S2, dan S3 yang

masinc-masing berjumlah 823, 58, dan 20 orang (Diagram 1).

PROPORSI STAF ADMINISTRATIF DAN EDUKATIF

A ara
o

. 83 2z
"

J0-IMA £70
Ll

T apwinfaarie
L1

DIAGRAM -

Jika data \d% 4dtas dibandingkan dengan data yang ada di
Pengembangan’Staf tahun 1993, maka terdapat perbedaan yang
mencolok, terutama data jumlah karyawan uT yang
berpendidikan 52. Data terakhir pengembangan staf
menunujukkan bahwa sejak tahun 1985, total karyawan UT yang
"menyelesaikan" program S2 adalah 80 orang terdiri atas 72

orang berhasil dan 8 orang gagal.
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Konsistensi Data

Khusus mengenai jumlah karyawan UT yang berpendidikan 852
perbedaan data vyang bersumber dari Kepegawaian dan
Pengembangan Staf mencapai 14 orang (data di Kepegawalan
menunjukkan angka 58 orang, sedangkan data di Pengembangan
staf 72 orang). Perbedaan ini merupakan indékator bahwa
terdapat ketidaklancaran dalam proses up daimyg data atau
proses sinkronisasi data. Salab gatu penyebab
ketidaklancaran ini tampaknya adafzh komunikasi antara
pihak perguruan tinggi, Pengembaigdn/staf, Kepegawaian, dan
para peserta program yang tidéak optimal. Idealnva,
komunikasi antara keempat,kipdpohen tersebut adalah seperti

yang digambarkan pada Riagrzm 2 di bawah ini.

PERGURUAK TINGGI KEPEGAWAIAN
{ 11 1T
PENGEMBANGAN STAF

2 MAHASISWA

DIAGRAM 3. MEKANISME KOMUNIKASI YANG
DIHARAPKAN DAPAT MEMPERBAIKI
KEAKURATAN DATA
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Jika komunikasi berjalan seperti vyang dilukiskan pada
diagram tersebut, maka konsistensi dan Kkeakuratan data
karyawan UT yang mengikuti program $2 akan lebih terjamin.

Peserta program atau dalam hal ini karyawan yang bertugas
belajar sebenarnya lebih memegang peranan penting dalam
proses 'up dating' data mereka sendiri. Walaupun demikian,
kxoordinasi antara pinhak Pengembangan Staf dan{~Kepegawaian
juga perlu ditingkatkan terutama dalam pxoges/ pemantauan
mereka yang belajar $2. Dengan kata laism) Szmpat komponen
sistem Xkomunikasl seperti yang digafbGskan pada Diagram 2

di atas tidak saling menunggu

Kenyataan di lapangan, ter\tama yang mengikuti program S2
di dalam negeri, seringkaliv#membuat Pengembangan Staf atau
Kepegawaian ketinggalaw/” informasi tentang perkembangan
mahasiswa. Mahasdt#a,yang telah menyelesaikan kuliahnya dan
sedang menger$akan tesisnya seringkali tidak memberikan
informasi ventang status proses pembuatan tesisnya.
Demikian jxdga mahasiswa yang telah menyelesaikan wujian
tesisnya, mereka Jjarang segera melaporkan bahwa mereka

telah selesai.

Secara umum, mekanisme pemantauan demi keakuratan data pada
dasarnya dapat dilakukan oleh Pengembangan Staf dengan

mengecek perkembangan mereka yang studi S2 per semester
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atau per enam bulan. Pengecekan 1ini dapat dilakukan
melalui telepon atau surat yang mempunvai format seperti
kuesioner singkat vyang paling tidak dapat memberikan
informasi tentang nilai mata kuliah yang telah di uji dan
(3ika ada) termasuk hambatan atau kesulitan yang dihadapi
oleh peserta S2. Dengan demikian Pengembangan Staf maupun
Kepegawaian tidak kehilangan Kkontreol akan perkembangan
mereka dan dapat mengantipasi peluang kehedhasilan dan

waktu selesai studi karyawan tersebut.

Pada Diagram 2 di atas tampak babwg/piliak Pengemkangan Staf
merupakan jembatan antara pergurualy tinggi penyelenggara 52
dan Kepegawaian UT. Perqgumuaw 'tinggi penyelengara program
$2, terutama yang di lwar\n€égeri, pada umumnya memberikan
informasi yang berslTat tertutup atau rahasia terhadap
perkembangan akadsmbs mahasiswa. Bagi Pengembangan Staf,
informasi ini<®wkup penting karena peluang mahasiswa untuk
gagal atay\ Bbrhasil dapat diantipasi lebih dini. Dengan
demikian Pefigembangan Staf dapat memberikan masukan kepada
Kepegawaian berupa perkiraan tentang kapan mahasiswa yang
bersangkutan akan kembali ke UT dan dimana ia akan
ditempatkan. Jika koordinasi antara Pengembangan Staf dan
Kepegawaian dalam hal proses 'up dating' data berjalan
baik, maka data sumber daya manusia di UT akan akurat dan

kcnsisten.
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1. PROFIL FPESERTA
Jenjang pendidikan terakhir

Sebaran pegawai UT berdasarkan jenjang pendidikan terakhir
adalah seperti yang tampak pada Diagram 3. Jumlah karyawan
yang berpendidikan S1 tampak sangat dominan, yakni 823
orang dari total karyawan UT 1471 orang atau seXitar 60%.
Sedangkan jumlah karyawan yang berpendidikan’ 52 adalah 58
orang atau sekitar 4%. Jika masa keyJa‘wktif Pengembangan
Staf dihitung sejak tahun 1985, @dka” sampai akhir 1992
berarti Pengembangan Staf telah meinighasilkan sekitar . 58

Master.

PROFIL PEGAWALVUT BERDASARKAN
JENJANGWENDIDIKAN TERAKHIR

JUMLAH

100G

BOG -

600 -

400 -

200 -
22 18

o
S0 SMP SMA D2 o3 5M 51 82 83
JENJANG FENDIDIKAN TERAKHIR

DIAGRAM 3
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Jumlah Peserta Pertahun

Jumlah staf edukatif UT yang diikutsertakan sejak tahun
1985 sampai tahun 1993 adalah 128 orang. Perincian jumlah
peserta program S2 pertahun dapat dilihat pada Diagram 4.
cada diagram tersebut tampak bahwa jumlah peserta program
S2 vyang terkecil adalah 3 orang, yakni padag tahun 1985.

3etelah tahun tersebut, jumlah peserta ratagsata adalah 13

orang pertahun.

JUMLAH PESERTA PROGRAM 2 PER TAHUN

26

25 -
20 -
16 16 16
15 - 13 13 - 14
— 7 1
10
53
O h - e e i e - .
$9805 1986 1987 1988 198% 1890 1951 1992 1983
TAHUN BERANGKAT
DIAGRAM 4

Latar belakang ketiga peserta program S2 tahun 1985 adalah
pendidikan Bahasa Inggris (Bahasa Inggris IKIP). Mereka
pertiga juga mengambil bidang studi program $2 yang sama,

yakni Sistem Desain Instruksional. Pertimbangan untuk
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mengirim mereka tugas belajar pada waktu itu adalah untuk
memenuhi kebutuhan UT akan tenaga yang mampu meningkatkan
kualitas bahan ajar, terutama yang menyangkut aspek-aspek
bahan ajar seperti format, keterbacaan kemudahan, dan

Keefektifan penyampaian materi.

Dalam pengiriman staf untuk tugas belajar ipni, ternyata
kebutuhan yang mendesak dan terbatasnya l.ténaga yang
memenuhi Xkualifikasi formal (nilai TOEEL Wwahg disyaratkan
oleh Perguruan Tinggi luar negeri) mefiyebébkan pimpinan UT
membuat kebijakan khusus walau ptefys” kepegawaian negeri
masih dalam proses. Ketiga skaf ‘tersebut diberangkatkan
meskipun masa kerja mereka Kusdrid dari satu tahun dan belum
nengikuti masa prajabaten;\déngan kata lain, mereka masih
pelum 100% pegawaismegsri. Hal seperti ini sebenarnya
merupakan presedexd yahg kurang baik karena dapat memberikan
kesan bahwa krlkaria seleksi peserta program S2 cenderung

subyektif.

Pada tahun 1986 s/d 1993 jumlah peserta mengalami
peningkatan dan jumlah peserta terbanyak terjadi pada tahun
1988, yakhi 26 orang. Peningkatan perserta ini tampaknya
tidak berbanding lurus dengan perkembangan jumlah karyawan
yang direkrut oleh UT. Hal ini karena peserta yang

diberangkatkan untuk studi adalah karyawan yang direkrut
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pada tahun-tahun sebelumnya. Pada tahun 19888, dengan
diterapkannya kebijakan bahwa peserta program minimal
bestatus capeg (calon pegawai), maka hanya peserta yang
minimal telah bekerja setahun di UT yang dapat
diberangkatkan. Diagram 5. dibawah ini menunjukkan
pverbandingan antara jumlah perekrutan karyawan dan karyawan

yang menjadi peserta program S2.

PEREKRUTAN PEGAWAI UT PERAAWEUN
DAN PENGIRIMAN STUDLSE

JUMLAH

T YANLARVELAMAR
T JUMLRHYANG DITERIMA
P WMCAH YANG STUOI S2

700 o =

800
500
400
306G -

200

100

S5y 86 36787 87/88 BB/8S
TARUN

CIAGRAM 3

Disamping karena Jjumlah karyawan yang semakin besar,
kenaikan jumlah peserta tersebut Jjuga disebabkan oleh
faktor lain seperti banyaknya calon peserta yang memenuhi
kualifikasi dan ketersediaan dana. Khusus mengenai dana, UT
pada tahun 1986 menerima dana dari CIDA yang sebagian besar

dialokasikan sebagal beasiswa untuk program S2.
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Jumlah peserta perunit

Jika dirujuk pada Satminkal peserta, maka seluruh peserta
merupakan staf edukatif yang tersebar di FMIPA. FKIP.
FEKON, dan FISIP. Namun, pada Kkenyataannya banyak staf
fakultas yang ditugaskan untuk bekerja di 1luar fakultas.
Berdasarkan unit tempat para peserta bekerja, gnaka sebaran

karyawan yang mengikuti program S2 adalah sehagal berikut:

PESERTA PROGRAM S2 RERLLIDGT

UNIT

oanc EREERENN

ssis 2"'

se BN

era T /

=xor TR N W |,

BAU -‘";"""———

v — O A—
rar I AR
wois TN 2

P EEANE

UNS Q7
riov SANAV/ZNENNNN
PaLY L"__g
e NI T

24 5 0 13 20 25
JUMLAYH PESERTA

DIAGRAM 6

Pada Diagram 6 di atas tampak bahwa jumlah perserta yang
berasal dari fakultas hampir merata dan rata-rata 18 orang
per fakultas. Jumlah peserta dari masing-masing unit
bervariasi antara 2 sampai 13 peserta. Namun, hal ini

tidak  berarti bahwa masing-masing unit di UT telah

24

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



80483.pdf

mengirimkan stafnya untuk mengikuti progam S2. Salah satu
unit vyang belum pernah mengirimkan stafnya adalah Unit

Distribusi.

Pengiriman tenaga edukatif yang di "perantauan" (staf
fakultas vyang pada unit-unit di UT) tampaknya diarahkan
pada "job oriented" alih-alih sebagal "academig_ oriented".
Indikasi mengenai hal 1ini tampak pada \waktd peserta
mengikuti proses seleksi, yakni ketilkg\peserta diminta
untuk membuat semacam proposal ten¥angVamanfaat apa yang

diharapkan dari studinya.

Dalam hal ini, yang dimaksud)@Srigan manfaat adalah manfaat
yang dapat ia berikan® pada unit kerjanya, bukan
satminkalnya. Dengdyn «4€émikian, bidang keilmuan 81 yang
pernah ditempuhny@/praktis ditinggalkan hanya karena mereka
berstatus sehdga® perantauan dan harus menyesuaikan dirinya
dengan lirfgkupdan kerja terkecilnya. Dalam jangka pendek
tampaknya Bal ini merupakan jalan keluar yang diharapkan
dapat meningkatkan kualitas manajemen dan administrasi di
unit masing-masing. Namun, dalam jangka panjang tampaknya
menimbulkan problem bagi pengembangan Karir individu vyang
bersangkutan Kkarena terbentur dengan aturan-aturan bagi
tenaga eduaktif di perguruan tinggi yang dikeluarkan oleh

pemerintah.
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Bidang ilmu S1 para peserta
Berdasarkan pengelompokan per fakultas, dua latar belakang

pendidikan karyawan S1 yang dominan adalah sarjana

pendidikan dan sarjana FMIPA.

BIDANG STUDI S1 KARYAWAN UT

EXONOMI Q 4

Hukum ) 24
SASTRA |j ®

sosrol f) st

MIFA _1 -

AGAMA [;'2 1' ‘ |
PENDIDIKAN m@ s8s
psikoLoc: [l ¢ \

N ]
; |

|
|
i
|
i
|

sent Ml

FILSAFAT i, |

1

|
Jeg 200 800 400 BOO 64T 70O
DIAGRAM 7

Pada Diagrasa 7 tampak bahwa proporsi staf yang Dberlatar
belakang sarjana pendidikan mencapail 71%. Proporsi vyang
besar ini sebenarnya merupakan akibat dari kebijakan
pemerintah yang menutup SPG dan SGO dan memindahkan para
pengajar di ke dua sekolah tersebut ke UT. Jumlah 'tenaga

baru' tersebut mencapai 406 orang.
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2. KRITERIA SELEKSI

Tahapan-tahapan yang perlu dilalui oleh mereka yang ingin
melanjutkan studi ke S$2 di UT sebenarnya sangat sederhana
dan demokratis. Artinya, jika karyawan yang bersangkutan
bekerja dengan kinerja yang normal, maka kesempatan untuk

melanjutkan studi terbuka sangat lebar.

Secara umum, bagl mereka yang berming$ \untuk mengambil
progaram S2 di luar negeri, tiga saxingds berupa kriteria
akademis dan non akademis yang hatUé dipenuhi adalah nilai
TOEFL 550 ke atas, nilai TP~ (Tést Potensial Akadenis)
minimal 565 dan lulus wawihps&ra. Bagi mereka yang akan
studi ke luar negeri, ‘sedara garis besar ada dua jalur,
yakni yang melaluj”™) pwbgram kerja sama UT dengan CIDA

(Kanada) dan yangf gfop/CIDA.

Bagi yang\melaiui jalur CIDA, selain kriteria tersebut di
atas, terddpat kriteria lain yang dibuat secara intern atas
dasar pertimbangan-pertimbangan praktis. Hal ini karena
jika kriteria nilai TOEFL tersebut diterapkan, maka akan
sangat sedikit para peserta yang memenuhi kualifikasi untuk
berangkat sehingga dana yang telah dialokasikan untuk
program S2 tersebut akan sulit untuk direalisasikan.

Dengan demikian, maka Xriteria nilai TOEFL tersebut
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diturunkan menjadi 450. Calon perserta yang memenuhi
kriteria tersebut akhirnya diminta untuk mengajukan
proposal yang dapat memberikan gambaran tentang apa Yang
akan dipelajari, tujuan mempelajarinya, dan manfaat bagi
UT. Proposal ini akhirnya diklarifikasi sewaktu calon
peserta tersebut diwawancarai oleh pihak penylenggara
program. Setelah lulus wawancara, para calon peserta
tersebut ditraining bahasa Inggris selama ¢|bulin sebelum

mereka diberangkatkan ke perguruan tinggl tujdaan.

Bagi mereka Yyang mengambil progxdm, non-CIDA, mekanrisme
seleksinya antara lain diselepggara¥an oleh pihak Bepenas.
Jika calon peserta lulus TF} @iau mencapai skor 550 tanpa
ada nilai 50 per masing-hasing bagian (soal TPA terdiri
dari 4 bagian), meKa/iereka mempunyai peluang untuk
dikirimkan walaw snkYai TOEFLnya antara 375 sampai 425.
Salah satu perbkdadaan tahapan seleksi anatar CIDA dan non
CIDA adalahl Néilis kursus bahasa Inggris yang harus dilalui
calon pesefta. Jika kursus peserta CIDA lebih ditekankan
pada "Writing for Academic Purposes" maka Jjenis kursus
bahasa Inggris bagi peserta non-CIDA atau Bapenas adalah
TOEFL dan mereka ditargetkan untuk mencapai skor minimal
550. Mekanisme seleksi calon peserta program S§2 UT yang
akan studi ke luar negeri dapat digambarkan dengan bagan

alur seperti yang tampak pada Diagram 8.
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Diagram 8. Mekanisme seleksi calon peserta program S-2

UT yang akan studi ke luar negeri
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Bagi mereka yang mengambil S2 di dalam negeri, saringannya
relatif 1lebih ringan karena mereka diperkenankan langsung
mengajukan lamaran ke perguruan tinggi yang dituju dan

DIKTI untuk mendapatkan TMPD.

Disamping Kkriteria seleksi dan mekanisme seleksi seperti
yang digambarkan pada Diagram 8 di atas, Pengembangan Staf
juga mempunyail pertimbangan-pertimbangan khusus;, terutama
untuk calon peserta yang akan dikirim N\ke&  luar negeri.
Misalnya, untuk peserta yang nilai TFA) ae’ TOEFLnya tinggi
cenderung dikirim ke Amerika atau\ion<CIDA sedangkan vyang
nilainya sedang-sedang saja i kirim ke Kanada.
Pertimbangan ini dilandasityo¥eh perkiraan Pengembangan
Staf akan peluang kelberhagilan studi mereka. Menurut
penilaian Pengembangan SiZ4f, calon peserta yang dikirim ke
Amerika harus mefipunydi kesiapan yang lebih tinggi karena
belajar di negendi) térsebut lebih menekankan akan pentingnya

kemandirian WIswa.

Menurut Tamat (1993), Kkalau calon tidak benar-benar
exellent tidak dikirim ke Amerika karena mereka pada
dasarnya disiapkan juga untuk melanjutkan ke §3 atau
program doktor. Walaupun demikian, hal ini tidak berarti
bahwa tingkat kesulitan belajar di Kanada lebih rendah

dari pada di Amerika.
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Bagi yang dikirim ke Kanada, dua pertimbangan yang antara
lain melandasi pegiriman mereka adalah: (1)} para calon
tidak ingin meninggalkan keluarganya terlalu lama, dan (2)
mereka akan mendapatkan semacam bimbingan khusus. Mengenai
bimbingan khusus, hal ini memang sudah dirancang jauh-jauh
sebelumnya oleh penyelenggara program dan sponsor, dalam

hal ini CIDA.

salah satu bentuk bimbingan tersebut adalab “disediakannya
tutor bahasa Inggris selama merekd Jm¥rigikuti studi di
Kanada. Tugas tutor tersebut antasa lain adalah memberikan
kursus bahasa Inggris tambahpm selama bulan-bulan pertama
di Kanada dan untuk selanffutirya melakukan keoreksi awal
tugas-tugas yang dibenikan/ kepada para peserta selama
mengikuti perkuliahpan./Koreksi yang dilakukan oleh tutor
tersebut terbata&y hahya pada segi bahasa, bukan isi.
Dengan demikian“para dosen tidak banyak mengalami kesulitan

sewaktu mengworeksi tugas-tugas tersebut.

Penentuan kriteria atau pertimbangan-pertimbangan tersebut
di atas pada mulanya adalah wewenang Ketua Pengembangan
Staf yakni waktu status Pengembangan Staf masih Satgas,
yakni sejak 1984 sampai Januari 1989. Setelah statusnya
berubah menjadi Tim Senat Pengembangan Staf sebenarnya yang

menentukan adalah para anggota Tim Senat Pengembangan Staf
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tersebut yang anggotanya terdiri dari para Pembantu Rektor,
para Dekan, dan Kepala Biro Administrasi Umum. Namun,
karena para anggota tersebut kurang aktif, maka kriteria
atau pertimbangan-pertimbangan tersebut di atas dibuat
olzh Sekretaris Tim Senat Pengembangan Staf atas

sepengetahuan para anggota Tim tersebut.

Kriteria seleksi di UT dapat dikatakan  sangdt longgar
karena beberapa variabel seperti senioritws,) dsia, jabatan,
pangkat/golongan, dan sebagainya kufang/  dijadikan bahan
pertimbangan dalam memutuskan Apndkap seorang karyawan
diperkenankan untuk melanjutkan studi atau tidak. Sukses
"tidaknya seorang karyawan(wnmeridapatkan 1ijin melanjutkan
studi 1lebkih ditentukan “oléh kemauan dan Kkemampuannya
sendiri untuk majus “Misalnya, dengan cara meningkatkan
kemampuan bahasad Anggris atau meningkatkan skor TPAnya.
Dengan Kata l&%n\ XKriteria yang digunakan oleh UT relatif

obyektif.

Dipandang déri sudut jumlah peminat staf UT yang ingin
melanjutkan studi ke S2, menurut Tamat (1994) kriteria
tersebut hanya mampu dipenuhi oleh kXurang dari 50%
peminat. Para peminat biasanya banyak yang gugur pada

waktu mengikuti TPA atau TOEFL.
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3. RELEVANSI

Dari sejumlah 128 staf edukatif UT yang menempuh program S2
baik di dalam maupun di luar negeri, ternyata 88 crang atau
sekitar 69% di antaranya mengambil bidang studi
pendidikan. Sebaran bidang S2 yang dipelajari oleh staf UT
adalah seperti yang tergambar pada Diagram 9. Dominasi
Master pendidikan seperti tampak pada diagram \|di bawah ini
merupakan akibat dari kebijakan dalam\ p:riode 7 tahun

pertama berdirinya UT.

‘ BIDANG S2 YANG.DIPELAJARI

8HS. INDONESIA -l 7 )
atoLoc - ¢ ;
EKONOM! T i ‘

EISIKA ol BN | :
KALVWANITA % : ‘
KESEHATAN MASY /)l 1 j |
KOMUNIKASH, 2ot :
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P—°

MM;\“NE%E;;;N gﬁl Bl JUMLAH PESERTA S2 '

MBX ! !
PEMBENGILAAH Y !
ERMDIBIKAN

PRN T
FSIKoLoGl Y ? i
SEJARAH ! 5
N |

Q

f

PERPUSTAKAAN

20 40 80 80 1008

Pada waktu itu para staf yang ditugasbelajarkan
diproyeksikan untuk mengisi kebutuhan-kebutuhan tenaga

pendidikan, khususnya di bidang administrasi pendidikan.
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Kebijakan tersebut tampaknya bertumpu pada pertimbangan
bahwa tenaga $1 UT hampir seluruhnya berstatus sebagail
tenaga edukatif dan hanya sebagian kecil vyang bersedia
mengganti statusnya menjadi tenaga administratif. Dengan
menugasbelajarkan mereka, idealnya adalah para Master
Pendidikan, terutama yang bidang studinya adalah Manajemen
Pendidikan Jarak Jauh, terdcrong untuX memegang Jjabatan
administratif. Dengan kata lain, mereka d%lmexapkan mampu

menerapkan pendetahuan yang ftelah dipelasacinya.

Namun, Kkenyataan di lapangan mafiutyjukkan bahwa mereka
enggan untuk beralih menjadi fenaga administrasif. Mereka
lebih senang mempertahankahpsfdtus edukatifnya dan tetap
mempunyai Satminkal di_FakiMAias. Bagi mereka yang berasal
dari Fakultas dan/pet@lah menyelesaikan program S52nya
kembali ke Fakfl#as, maka mereka pada dasarnya tetap

mengerjakan tlgashtugas yang sama.

Relevansi pengiriman staf UT untuk mengambil program S2
paik di dalam maupun di luar negeri dapat ditinjau dari
beberapa segi yang antara lain adalah relevansi bagi
organisasi (dalam hal ini UT) dan bagi individu yang
bersangkutan. Relevansi bagi organisasi dalam arti sempit,
adalah relevansi "“ilmu" yang mereka peroleh dengan

kebutuhan riel di unit kerja masing-masing. Sedangkan
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relevansi bagi individu, dalam arti sempit, adalah
relevansi "ilmu" yang mereka peroleh dengan peluang untuk
meningkatkan karir vyang bersangkutan sebagai tenaga

edukatif di perguruan tinggi negeri.

Relevansi Bagi Organisasi

Karakteristik UT sebagai lembaga penyelenwgafa pandidikan
jarak jauh yang berbeda dengan 1 efbaga pendidikan
konvensional tampaknya tercermiy pada karakteristik
pekerjaan dan peran para kKapyawanrnya. Salah satu peran
karyawan yvang secara mudah Gdpat dibandiragkan adalah peran
staf edukatif. Kegiatan\staf edukatif yang "tidak mengajar
tatap muka" menimbudljan/eitra bahwa peran tenaga edukatif

di UT identik den€afi péran tenaga administratif.

palam batawsibakas tertentu hal tersebut d4di atas dapat
dibenarkan KZrena beberapa uraian jabatan (job description)
tenaga edukatif mencerminkan karakteristik  pekerjaan
adninistratif, misalnya: menghubungi penulis modul, membuat
rencana kegiatan tahunan, menyelenggarakan seminar,
lokakarya, dsbnya. Peran tenaga edukatif yang menangani
pekerjaan administratif tersebut tampak lebih nyata bagi

mereka yang tidak bekerja di fakultas atau dengan kata lain
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bagi mereka yang ditugaskan di BAAK, Pusat Pengujian, Pusat

Komputer, Pusat Distribusi, dan sebagainya.

Adanya xetidaksesuaian antara status (sebagail tenaga

edukatif) dan peran nyata (mengerjakan pekerjaan
administratif) akhirnya menimbulkan istilah "universitas
pengelola" dan "universitas sumber". Keglua istilah

tersebut, tampaknya mempunyai arti cukup penting dalam
mempengaruhi dan memberikan arah bagi pengembangan

sumberdaya manusia di UT.

Jika universitas pengelola ddégunakan sebagai acuan, maka
arah pengembangan staf dityPekdn ke peningkatan Kkemampuan
mengelola atau dengan \kata lain peningkatan Xemampuan
manajerial. Namun, jlka-Konsep universitas sumber dijadikan
acuan, maka ar@l/pengembangan staf UT akan menjurus ke
penyesuaian ataly’ pendalaman bidang ilmu yang pernah
dipelajari‘\s&lama menyelesaikan pendidikan sarjana atau Si-

nya.

Dalam kurun waktu 1985-1993 tampak bahwa kebijakan yang
dianut bertumpu pada konsep universitas pengelola.
Setijadi (1992) mengatakah bahwa tujuh tahun pertama sejak
Universitas Terbuka berdiri, pengembangan stafnya memang

ditujukan kepada kemampuan pengelolaan semua jenis kegiatan
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UT. Beberapa orang memang mengembangkan berbagai jenis
keahlian akademik atas prakarsa sendiri. Namun, banyak
diantaranya yang tidak mengindahkan kebutuhan Universitas
Terbuka. Mereka hanya mempertimbangkan atas dasar pilhan
Xeahlian yang pernah ditekuninya selama menyelesaikan Sl1-
nya atau atas dasar pertimbangan pribadi. Seperti vang
terlihat pada Diagram 9. di atas, 88 staf atau 69%
mengambil bidang studi pendidikan, sedangkagw kidang studi
lain seperti ekonomi, biologi, dan sebagyInya masing-masing
sekitar 2%. Artinya, staf edukatifd{ying berpendidikan 82
di UT pada saat ini didominasi o)efMéster Pendidikan. Di
antara 88 Master Pendidiksm, kGrang lebih 30 orang
merupakan Master Pendidikal garg mempelajari aspek-aspek

manajemen pendidikan jarek Vauh.

Orientasi kebideXan UT vyang mengacu kepada konsep
universitas JJwengtiola, terutama pada tahun-tahun pertama,
pada dasargya relevan dan logis. Dalam periode tersebut,
sebagal satu-satunya universitas penyelenggara pendidikan
jarak jauh yang baru, maka kebutuhan akan tenaga pengelola
merupakan kebutuhan yang mendesak. Setijadi (1992)
mengatakan bahwa staf edukatif di UT baik yang mempunyai
keahlian bidang studi yang tinggi maupun yang tidak, harus
tetap mempunyai tugas-tugas pengelolaan disamping tugas-

tugas akademiknya.
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Secara khusus, peran tenaga pengelola dapat dijabarkan
dalam bentuk kegiatan yang antara lain adalah memproduksi
bahan ajar atau modul. Dalam banyak hal, modul berbeda
dengan buku teks. Sebuah modul vang akan dipelajari oleh
peserta didik jarak jauh harus di disain sedemikian rupa
sehingga dapat dipelajari secara efektif. Hal ini dapat
dilakukan apabila tenaga pengeiocla yang ada mempunyai
pengetahuan yang kompeten tentang teknologi \dendidikan dan

kaidah-kaidah instruksional.

Baik secara kuantitas maupun kuadi¥as;, pada tahun-tahun
pertama berdirinya UT, sumbeydayu yang kompeten di bidang
pendidikan (khususnya desines-vnstruksional untuk modul)
sangat langka. Dengan wenjgacu pada fakta tersebut, maka
pengiriman tenaga UT)unidk mengikuti program S2 di bidang

pendidikan jarak §alh’dianggap perlu dan relevan.

Menurut Seftiadi (1992), dalam kegiatan Universitas Terbuka
tenaga perngelola merupakan partner Yyang sejajar tenaga
pengajar. Karena istilah pengelola di sebuah lembaga
pendidikan jarak jauh tidak semata-mata menguasai strategi
dan desain instruksional jarak Jjauh, maka aspek-aspek
manajerial yang lain juga dipelajari. Setijadi (1992) juga
menyebutkan beberapa Xkegiatan Universitas Terbuka yang

memerlukan tenaga tingkat S2 antara lain adalah: studi
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pemasaran, penentuan sasaran program dan biaya, pengkajian
xebutuhan, pengembangan kurikulum dan GBPP, penentuan
strategi dan Jjenis media, penentuan starategi dan Jjenis
media, ahli media elektronik, eavluasi modul, perencanaan
sistem, sistem informasi manajemen, ahli pengembangan
sumber daya manusia, ahli ekonomi pendidikan, dan ahli

pengembangan alat belajar.

Semua keahlian tersebut pada dasarnyassargat dibutuhkan
oleh UT, terutama pada tahun-taliya Vpertama. Dengan
demixian, dipandang dari kebijakar pdipinan dan Xkebutuhan
organisasi, pengiriman tenaga $2 /UT Yyang terkonsentrasi
pada bidang manajemen pendigdPkar jarak jauh secara teoritis
adalah relevan. Relevansd ini 1lebih terlihat apabila
dikaitkan dengan gfyukitr aktivitas UT vyang bersifat

administratif sebert yvang tergambar Lampiran I.

Relevansi Bzgi Individu

Menurut Tisnawati Tamat (1992}, pengenbangan karir
mengandung arti kenaikan pangkat maupun peningkatan
jabatan. Sebagai pegawai negeri dari wuniversitas negeri,
staf pengembangan karir edukatif UT terikat dengan

peraturan-peraturan kepegawaian, misalnya dengan ketentuan-
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ketentuan pengumpulan angka kredit kumulatif (KUM) vyang
menyangkut karir mereka sebagai tenaga akademis. Dalam
jangka pendek, gelar Master (walaupun bidang studi vyang
diambil tidak sama dengan bidang studi sewaktu
menyelesiaikan Sl-nya) tetap bersifat menguntungkan karena
baik ijasah maupun tesis mereka dapat digunakan dan

diperhitungkan sebagai KUM untuk kenaikan pangkat.

Meskipun demikian, dalam jangka panjang,\tajmpaknya bidang
studi S2 vyang tidak sesuai dengan/DHidgig studi Sl-nya
cenderung merupakan problem bagy individu yvang
bersangkutan. Seorang sarjana pertanian, kedokteran hewan,
atau kedokteran gigi di UT gecadd formal terdaftar sebagai
tenaga edukatif dan pada wmiiinya ber-Satminkal di FMIPA.
Jika mereka mengambil“pregram S2 pendidikan, maka mereka
relatif lebih mddalh untuk naik pangkat atau golongan

apabila merekasyitch" ke FKIP.

Hal ini K%¥ena pada peraturan yang ada menunjukkan bahwa
nilai KUM untuk pengembangan matakuliah atau penelitian
yang bukan merupakan tanggung jawab resminya atau bidang
keilmuannya mempunyai nilai yang lebih kecil dibandingkan
dengan pengembangan atau penelitian matakuliah yang menjadi

tanggung jawabnya.
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Dalam hal ini tampak semacam adanya kontradiksi. Jika vang
bersangkutan mengembangkan bidang keilmuan S2-nya nilai KUM
yang akan dia peroleh bernilai kecil sedangkan Jjika ia
mengembangkan kidang keilmuan Sl—nyé kemungkinan besar ia
tidak cukup mempunyai waktu karena harus menyelesaikan
pekerjaan-pekeriaan administratif. Hal ini terutama
berlaku bagi para master pendidikan yang tersebar di
"perantuan" seperti di Pusat Komputer, Pusat) Pengujian,

BAAK, Pusat Distribusi, dan sebagainya

Disini tampak bahwa relevansi Jxdlkutsertaan program s2
(vang tidak sesuai dengan bidang ¥eilmuan yang merupakan
tanggung jawab &i Satmipk§haya) kurang bernilai positif
bagi perkembangan karit ihdividu yang bersangkutan Xkarena

dalam batas-batas teftepst justru menyulitkan individu.

Walaupun demdkiep, tetap terbuka beberapa alternatif vyang
dapat ditehpnh;” antara lain adalah: (1) bersedia menangani
tugas gandd; artinya, selain menyelesaikan tanggung Jjawab
yang dibebankan oleh Satminkalnya Jjuga bersedia
menyelesaikan tugas yang ada di Unit dia berada; (2)
memperdalam bidang keilmuan yang menjadi tanggung jawabnya
atau yang merupakan DMPnya: (3) mengambil program S2 (untuk
kedua kalinya) dengan memilih  bidang studi yang

dikembangkan di Satminkalnya; (4) pindah ke FKIP atau
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mengambil S3 pendidikan terlebih dahulu dan kemudian pindah

ke FKIP.

Untuk merealisasikan alternatif pertama, UT telah
menciptakan jenis-jenis kegiatan yang berorientasi ke
pengumlan XUM vyang antara lain adalah: (1) wengaktifkan
kegiatan seminar akademik di lingkungan UT bagi staf
yunior:; (2) melakukan penelitian baik (janyg bersifat
kelembagaan atau keilmuan: (3) menulis diN\bul&tin UT, Suara
Terbuka, dan Studi Indonesia; (5) )mefberikan Tutorial
secara tertulis; (5) menjadi asistey konsultan untuk bidang
penelitian, pengembangan kurjkulu/GBPP, penulisan modul,
pengembangan secal ujian, (daw produksi media; (6) dan
memberikan tutorial tatap huka di KBM atau Kegiatan Belajar

Mahasiswa.

Secara umum, {fexlepas dari segi keuntungan dan kelemahan
yang dipexgi€ir/ staf UT (yang telah melanjutkan studi 82
yang tidak”/sesuai dengan bidang ilmu Sl-nya), dimasa
mehdatang nendaknya Pengembangan staf Jjuga memperhatikan
sebaran proporsi bidang ilmu S1:52 staf. Hal perlu
dipertimbangkan agar tidak terjadi penunmpukan atau
kelebihan tenaga S2 bidang ilmu tertentu. Keseimbangan ini
dapat dicapai apabila kidang ilmu yang mengacu pada

pengembangan mata kuliah d4i FMIPA, FEKON, dan FISIP juga
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perlu diperdalam oleh para staf akademis UT melalui program
s2 dan bila perlu sampai ke 83. Hal ini perlu karena
sampai saat ini jumlah matakuliah UT yang ditawarkan dan
tersebar di keempat Fakultas tersebut akan mencapai lebih
dari 500 jenis matakuliah. Jiké mereka menguasai bidang
iilmu tersebut, maka UT tidak terlalu tergantung lagi pada

pihak luar untuk mengembangkan matakuliah tersebut.

4. EFFEKTIFITAS

Partisipasi pengembangan staf dalaly/penyelenggaraan program
nengiriman 82 UT pada dasGxnyé sapat dibagi menjadi dua
tahap persiapan dan J(takap monitoring. Dalam tahap
persiapen antara had-~nhal/yang dikelola antara lain adalah
persiapan Kkursus Hghasa Inggris, orientasi kebudayaan, dan
penyelesaian aaministrasi pemberangkatan bagi vang

mengambil Sr¥gram S2 di 1luar negeri.

Dalam tahap monitoring, pengembangan staf melakukan
pemantauan perkembangan kursus bahasa Inggris dan
perkembangan mahasiswa (karyawan yang ditugasbelajarkan)
selama studi. Keefektifan peran tak langsung Pengembangan
Staf dalam hal ini, secara garis besar dapat dilihat dari

wproduktifitas" yang dijabarkan dalam bentuk jumlah yang
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berhasil dan vang gagal dan Jjumlah karyawan yang
menyelesaikan 1lebih cepat, tepat, dan lebih lambat dari

waktu yang telah ditentukan.

Angka Keberhasilan

Jumlah peserta yang dikelola ocleh Pengembangzn staf selama
kXurun waktu 8 tahun (1985-1993) adalah 128 ) orang. Dalam
kurun waktu tersebut jumlah peserta y3ng/ /berhasil, belum
berhasil, dan gagal masing-masing€adalah 56,3%, 37%, dan
6,2%. Secara grafis profil kebebhasilan tersebut dapat

dilukiskan sebagaimana pada¢hiagram 10 di bawah ini:

PROFIL KERSHAASILAN PROGRAM S2
/'f—_ 128
A 4 -
\ .
v
e

140"
12070 e
ol =TT
aoi'
60i % TOTAL PEBERTA
a0, = BERHASIL

20]' BELUM SELESAI

o GAGAL

DIAGRAM 10
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Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa "produktifitas"
Pengembangan Staf per tahun rata-rata 9 orang dan mahasiswa
yang gagal rata-rata 1 mahagsiswa per tahun atau 0.8%
pertahun. Angka kegagagalan ini relatif rendah jika

dibandingkan dengan angka keberhasilan 1:8.

Menurut Tamat (1994), angka keberhasilan peserta S2 UT yang
xeluar negeri ini cukup bagus (lebih dari 99%k) ‘\dibandingkan
dengan perguruan tinggi lain di Indop@sisyang menurut
beliau angka keberhasilannya maksimux JO¥. Hal ini mungkin
disebabkan oleh relatif ketatnya, ®frsyaratan bagi peserta
program.yang akan dikirim untuk tuyds belajar. Tahap-tahap
persiapan seperti kursus (Baiesa Inggris sekitar 3 - 6
bulan, orientasi kebudayaan, TPA dan sebagainya tampaknya
mempunyai Xkontribugd daldm memperkecil peluang Kegagalan

mahasiswa peserta progtram.

Lama Waktusstudi

Lama waktu untuk menyelesaikan program S2 yang dianggap
standar adalah sekitar 2 tahun atau empat semester dengan
rincian 2 semester untuk kuliah dan 2 semester untuk
penelitian. Jika proposal penelitian sudah mulai ditulis

sejak semester kedua, berarti waktu untuk penelitian dapat
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dihitung sebagai satu setengah tahun atau tiga semester.
Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa lama waktu yang
diperlukan para peserta untuk menyelesaikan program S2
bervariasi (Diagram 11), yakni antara dua sampai empat

tahun dan rata-rata 2,5 tahun.

WAKTU YANG DIPERLUKAM PESERTA UNT&IK
MENYELESAIKAN PROGRAM 52
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Pada diagmam “Cetrsebut tampak bahwa sebagian besar peserta
(63%) menyelesaikan studinya dalam waktu 2 tahun. Hal ini
menunjukkan bahwa administrasi penyelerggaraan program 352
tersebut cukup baik. Hal ini tampaknya juga tidak terlepas
dari kerjasama yang baik dengan pihak sponsor, terutama
untuk para peserta (55 orang) yang dananya didukung oleh
CIDA. Hampir semua peserta yang disponsori oleh CIDA

selesai dengan waktu yang ditargetkan, terutama untuk 3
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kohort dalam kerjasama tahap I yang terdiri dari 30 orang.
Penyelenggaraan program tersebut relatif baik karena baik
matakuliah maupun para peserta sudah "terpaket"™ sehingga
untuk tiap kohort sebagian besar waktunya digunakan untuk
kul.iah bersama-sama {(kecuali untuk mengikuti mata kuliah
pilihan); dengan demikian masa selesainya relatif

bersamaan.

Hal ini agak berbeda dengan para pesertd\ yaig disponsori
oleh Fullbright, TMPD, World Bank,/ZIPR//dan sebagainya.
Mereka berstatus sebagai mahasiswa/pasca sarjana reguler,
bukan sebagai mahasiswa khusus‘ /seperti halnya yang
disponsori oleh CIDA padg, &@hap I. Kontrol mengenai
kerajuan atau perkembangam\sgudi relatif terletak pada para
peserta itu sendiri ‘danketerlibatan sponsor atau pihak
pengembangan staf , belatif sangat terbatas dibandingkan

mereka yang diSponsdéri oleh CIDA.

S. HAMBATAN PENYELENGGARAAN

Dipandang dari sudut mahasiswa, hambatan studi 82, terutama
di luar negeri, biasanya dapat dikategorikan hambatan yang
bersifat internal dan eksternal atau hambatan yang bersifat

akademis dan non akademis. Menurut Tamat (1994) hambatan
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yang bersifat eksternal bagi mereka Yyang bersifat non
akademis pada dasarnya tidak ada. Proses sosialisasi untuk
meminimalkan ‘culture shock' telah diantipasi dengan cara
memberikan bekal berupa orientasi budaya sebelum mereka
diberangkatkan. Faktor eksternal lain seperti dalam hal
finansial dan fasilitas belajar relatif tidak menjadi
masalah karena telah dikoordinasikan secara g¢baik dengan
pihak sponsor dan penanggung jawab program,\ i) Eisi 1lain,
hambatan internal dialami oleh mahasiswaspada umumnya dapat
diatasi dengan baik oleh sebagian bedal_lzhasiswa walaupun

sebagian kecil dari mereka gagal dag sdrus kembali ke UT.

Dipandang dari sudut pengeWbaligan staf, hambatan-hambatan
yang muncul selama pehyebengaraan pengiriman program S2
antara lain berupa Ma@salah-masalah yang berhubungan dengan
status dan wewdndng  Pengembangan Staf dalam struktur

organisasi UT.

Secara keSe@liuruhan, Tisnawati Tamat (1992) mengungkapkan
paling tidak ada 8 masalah yang dihadapi oleh Pengembangan
staf dalam melaksanakan fungsinya atau aktivitasnya, yakni:
(1) penanggung jawab pengembangan sumber daya manusia yang
tidak jelas; karena tidak ada unit tersendiri yang
terstruktur, maka tiap unit dapat menyelenggarakan

pelatihan sendiri, (2) jumlah tenaga pengelola pengembangan
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staf sangat terbatas (3 orang Yang terdiri atas 1 orang S§3
dan 2 orang SMA), (3) sulit untuk membuat prerencanaan yang
bersifat menyeluruh karena wewenang dan tanggung jawabnya
xurang jelas, (4) Unit sering melanggar peraturan dalam hal
pengiriman staf ke luar negeri, (5) institusi belum
mempunyal pola pengembangan karir yang Jjelas bagi para
staf, (6) sulitnya mutasi atau perpindahan dari satu unit
ke unit lain, (7) unit mempunyai rasa memil \K1} “yang Kkuat
terhadap para stafnya, dan (8) tim pengeBangan staf (dalam
hal ini tim Senat, para Purek, Dekay,) Gefr’ Ka. BAU) tidak

aktif dalam melaksanakan tugasnya.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN

1. Lama xerja staf yang diikutsertakan untuk mengikuti
program S2 pada umumnya bervariasi mulai dari 0 tahun

sampal 4 tahun.

2. Latar belakang pendidikan S1 /pexérta program s2
bervariasi, terdiri atas bidap§AlmG pengetahuan alam,

sosial, dan kependidikan.

3. Kriteria seleksi peserta S2 pada dasarnya cukup
longgar karena yafighel-variabel seperti senioritas,
masa kerja,{ prestasi kerja, Jjenis pekerjaan dan

sebagainyaJpukan merupakan kritera seleksi.

4. Kriterlwakademis dan non akademis yang digunakan oleh
Pengembangan Staf adalah nilai TPA (minimal 565), TOEFL

(450 ke atas), dan hasil wawancara dengan peserta.
5. Kriteria peserta S2 tersebut rata-rata hanya mampu

dipenuhi oleh 50% peminat.
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6. Bidang studi S2 yang dipelajari oleh peserta sebagian
besar adalah kependidikan (69%) dan bidang-bidang

ilmu lain rata-rata 2%.

7. Relevansi pengiriman pegawai UT untuk melanjutkan studi
s2 dapat dipandang dari 2 segi, yakni relevansi bagi
organisasi dan relevansi bagi individu yang
bersangkutan. Bagi organisasi, relevahsinya adalah
pendalaman bidang ilmu tersebut Gibarapkan dapat
mengisi kebutuhan UT akan sumbgr) ¥ava manusia yang
lebih berkualitas baik dalam pgngudasaan disiplin ilmu
tertentu maupun penguagaan JKetrampilan manajerial,

kxhususnya dalam manajen@s.pehdidikan jarak jauh.

8. Bagi individu, _ pepgikutsertaan program S2 tersebut
tampaknya cj/dak seluruhnya relevan dengan
perkembangals) Xarir yang bersangkutan sebagai tenaga
edukatdf\ di perguruan tinggi negeri, terutama bagi
mereka™¢yang bidang ilmu Si-nya berbeda dengan bidang

ilmu S2-nya.

5 . Penyelenggaraan program 82 yang dikelola oleh
Pengembangan staf UT cukup efektif karena angka
keberhasilan studi mencapai %90% dan sebagian Dbesar

peserta menyelesaikan studi dalam waktu 2,5 tahun.
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10. Hambatan Pengembangan Staf dalam mengelola
penyelenggaraan program 52 staf UT terletak pada: (a)
kurang mantapnya status Pengembangan Staf dalam
struktur organisasi UT, (b) wewenang dan tanggung jawab
yang kurang jelas dan terbatas, (c) junmlzh sumberdaya

manusia yang minim.

SARAN

1. Kriteria pengiriman staf upteX mgngikuti program §2
hendaknya tidak semata-pata ’berdasarkan kebutuhan,
tetapi .faktor-faktor 1&$n~Seperti prestasi kerja dan
lama masa kerja sebaikhyd juga digunakan sebagai dasar

pertimbangan.

2. Program pehinhgkatan staf ke Jenjang pendidikan S2
hendakaya lebih disesuaikan dengan latar belakang

pendid¥¥an atau bidang ilmu S1 peserta.

3. Usaha-usaha pengembangan staf dalam mempersiapkan
perserta S2 yang akan Ke luar negeri seperti Kkursus
Bahasa Inggris di lingkungan intern UT dan progran
orientasi kebudayaan negara tujuan perlu dipertahankan

dan dikembangkan.
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4. Perlu dibangun mekanisme komunikasi yang baik antara
pihak Pengembangan Staf, staf yang ditugasbelajarkan,
perguruan tinggi tempat staf UT menempuh program 32,
dan kepegawaian agar data perkembangan staf UT vyang

studi S2 akurat, sinkron, dan up toc date.

5. Dengan mengacu kepada Garis Besar Rencana Induk
Pengembangan (GPRIP) uT dan Kebijaksanaan-
Kebijaksanaan UT (1992) bahwa jenjang pendidikan staf
pengajar UT perlu ditingkatkan safpai minimal S2, maka
program-program penyiapan sjddd S2 seperti pelatihan
penelitian, kursus bahasa Inggris, pendalaman materi
bidang ilmu tertentun hef(s diintensifkan. Uuntuk
mereal isasikan haly tersebuc keberadaan Pengembangan

Staf sangat dipexrakan.

6. Walaupun Unit Pengembangan Staf tidak tercantum dalam
struktul otdganisasi yang terdapat di dalam Statuta UT
maupunw/Kepmendikbud No.094/0/1993 tentang Organisaéi
dan Tata Kerja UT, fungsi-fungsi Pengembangan 5taf
harus tetap dihidupkan. Keberadaan fungsi-fungsi
tersebut pada dasarnya mutlak diperlukan Xkarena dari
waktu ke waktu akan senantiasa dituntut meningkatkan

kualitas sumberdaya manusianya dalam arti luas, baik
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yang bersifat akademis maupun manajerial di tingkat

bawah, menengah, maupun atas.

7. Jika fungsi-fungsi tersebut berada di bawah Tim
Pengembangan Senat fakultas, maka keterlibatan dan
keaktifan perscnel yang mengemban Ianggung jawab untuk
melaksakan fungsi-fungsi tersebut harus ditingkatkan.
Jika hal tersebut tidak memungkinkan, mekalbila perlu
dibentuk Satgas Pengembangan Staf _yand berkelanjutan
dan memberikan kewenangan dan tangduh§ jawab yang jelas

kepada Satgas tersebut.
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